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ABSTRAK

Majas hiperbola adalah gaya bahasa yang menggambarkan atau
menceritakan suatu peristiwa dengan cara membesarkannya. Majas ini berusaha
untuk memperlihatkan peristiwa tersebut dengan lebih dramatis, menarik, indah,
dan sejenisnya. Jenis makna pada penelitian ini menggunakan makna pergeseran
yakni gejala perluasan, penyempitan, pengonotasian (konotasi), penyinestesiaan
(sinestesia), dan pengasosiasian sebuah makna kata yang masih hidup dalam satu
medan makna.

Penelitian ini membahas mengenai majas hiperbola dan makna pergeseran
yang terdapat pada lirik lagu yang dinyanyikan oleh Yorushika dari mini album
Makeinu ni Ankouru wa Iranai menggunakan teori Claridge dan Parera. Teori
Claridge adalah majas hiperbola yang terbagi dalam 7 bentuk, sedangkan teori
Parera adalah makna pergeseran. Penelitian ini terdapat 7 bentuk majas hiperbola
yakni (1) Single-word Hyperbole (hiperbola satu kata) ditemukan 13 data dengan
makna konotasi dan asosiasi. (2) Phrasal Hyperbole (hiperbola frasa) ditemukan 3
data dengan makna sinestesia. (3) Clausal Hyperbole (hiperbola klausa) ditemukan
5 data dengan makna konotasi dan asosiasi. (4) Numerical Hyperbole (hiperbola
angka) ditemukan 1 data dengan makna asosiasi. (5) The Role of The Superlative
(peranan superlatif) ditemukan 1 data dengan makna sinestesia. (6) Comparison
(perbandingan) ditemukan 4 data dengan makna konotasi. (7) Repetition (repetisi)
ditemukan 2 data dengan makna konotasi.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif untuk mendeskripsikan
atau menjabarkan majas hiperbola dan maknanya pada lirik lagu Yorushika, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak catat dan untuk
menganalisis data penulis menggunakan metode agih (BUL).

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa Single-word Hyperbole
(hiperbola satu kata) lebih banyak ditemukan pada kelas kata kerja dan makna
pergeseran yang paling banyak ditemukan adalah makna konotasi.

Kata Kunci : majas hiperbola, makna, pergeseran
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ABSTRACT

Hyperbole is a figure of speech that describes or narrates an event by
exaggerating it. This figure of speech aims to present the event more dramatically,
attractively, beautifully, and similar way. The type of meaning in this research uses
shifting meaning, that is the symptoms of expansion, narrowing, connotation,
synesthesia, and association of a word meaning that is still alive in one field of
meaning.

This research discusses hyperbolic figures of speech and shifting meaning
contained in the song lyrics sung by Yorushika from the mini album Makeinu ni
Ankouru wa Iranai using Claridge and Parera’s theory. Claridge's theory is a
hyperbolic figure of speech which is divided into 7 forms, while Parera's theory is
a shifting meaning. This research identifies 7 forms of hyperbole, namely (1)
Single-word Hyperbole found 13 data with connotation and association meaning.
(2) Phrasal Hyperbole found 3 data with synesthesia meaning. (3) Clausal
Hyperbole found 5 data with connotation and association meaning. (4) Numerical
Hyperbole found 1 data with association meaning. (5) The Role of The Superlative
found 1 data with synesthesia meaning. (6) Comparison found 4 data with
connotation meaning. (7) Repetition found 2 data with connotation meaning.

This research method is descriptive research used to describe or describe
hyperbole and meaning in Yorushika song lyrics, the data collection technique used
is the simak catat technique, and to analyze the data the author uses the basic
technique of agih method (BUL).

This research results in the finding that Single-word Hyperbole more often
found in the verb class and the most frequently found shifting meaning is
connotation meaning.

Keywords : hyperbole, meaning, shifting
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Manusia merupakan makhluk sosial yang dalam kehidupan sehari-harinya tidak
dapat hidup sendiri. Manusia menjalankan perannya menggunakan sebuah simbol.
Simbol tersebut digunakan manusia untuk mengkomunikasikan pikiran serta
perasaan yang dirasakan. Komunikasi dapat diartikan sebagai pengirim atau
penerimaan pesan atau informasi antara dua orang atau lebih sehingga suatu pesan
itu dapat dipahami. Salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia di

masyarakat adalah bahasa.

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi verbal atau perantara untuk
mengungkapkan gagasan, informasi, ide, dan pemikiran secara nyata. Kehadiran
bahasa sangat penting karena tanpanya, manusia akan mengalami kesulitan dalam
membangun interaksi sosial, baik melalui lisan maupun tulisan. (Kartika, 2017).
Komunikasi lisan adalah proses pengiriman atau penerimaan informasi tanpa
menggunakan perantara seperti halnya manusia berinteraksi sehari-hari. Sedangkan,
Komunikasi tulisan adalah proses pengirim atau penerimaan informasi melalui
perantara dengan bahasa tertulis, lalu diungkapkan dengan pendapat dan ide kreatif

dengan bentuk tulisan.

Proses komunikasi menggunakan sebuah alat yang disebut bahasa. Bahasa
memiliki suatu peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, sebagai alat
untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan bertukar pendapat (Syahrial, 2019). Bahasa
memiliki beberapa fungsi yaitu poetic speech (ujaran yang digunakan dalam

bentuknya sendiri, menekankan nilai-nilai estetikanya), emotive speech



(mengungkapkan perasaan, sikap, emosi pembicara), phatic speech (ujaran sebagai
memelihara hubungan sosial dalam situasi tertentu), cognitive speech (ujaran yang
mengacu pada dunia nyata, istilah denotatif atau informatif sering digunakan),
retorichal (fungsi ujaran yang mempengaruhi dan mengatur pikiran dan perilaku
pendengar tuturan), dan metalingual (fungsi ujaran yang membahas bahasa).
Penggunaan bahasa memiliki makna yang bermacam-macam dan dapat
menimbulkan perbedaan terhadap pembaca atau pendengar. Makna dapat
diidentifikasi berdasarkan beberapa kriteria, termasuk jenis semantiknya, referensi,
nilai rasa, dan ketepatan makna. Beberapa makna dapat dilihat dari lirik lagu.

(Sufanti, 2014)

Pada lagu biasanya terdapat lirik yang maknanya bermacam-macam.
Mengungkapkan lirik lagu merupakan cara seseorang mengekspresikan mengenai
suatu hal yang dilihat, didengar maupun dialaminya (Awe, 2007). Dalam
mengekspresikan pengalamannya, penulis lagu merangkai kata demi kata dan
bahasa untuk membuat kesan daya tarik terhadap syair atau liriknya yang berupa
pembentukan vokal, melodi. Penulis lagu seringkali menggunakan gaya bahasa
yang unik, sehingga lagu yang diciptakan memiliki daya tarik tersendiri dan dapat
membuat liriknya menarik berdasarkan iramanya. Gaya bahasa merujuk pada
penggunaan kata-kata dalam bicara dan menulis dengan tujuan meyakinkan atau
mempengaruhi penyimak dan pembaca. Berfungsi untuk meningkatkan efek
dengan cara membandingkan atau memperkenalkan suatu benda atau hal tertentu

dengan hal atau benda yang lebih umum (Tarigan, 2012).

Lirik lagu digunakan sebagai sarana untuk mengungkapkan emosi serta

perasaan si pencipta lagu, tempat menuangkan ide, gagasan dan imajinasi. Lirik



lagu memiliki nilai estetika atau keindahan, karena pada dasarnya perasaan manusia
ingin berkreasi dan menikmati, sesuatu yang berbau seni. Lirik harus memiliki
tujuan untuk disampaikan kepada pendengar. Oleh karena itu, setiap penulisan lagu
tidak lepas dari yang namanya majas atau gaya bahasa yang digunakan, termasuk

pilihan kata atau frasa dan struktur kalimat.

Komponen dari salah satu tata bahasa yaitu semantik. Menurut Verhaar,
semantik adalah ilmu yang mempelajari makna (Ginting & Ginting, 2019). Istilah
ini berasal dari bahasa Yunani, yaitu “semantikos” yang artinya memberikan tanda,

penting. Dengan kata lain, secara etimologi, semantik adalah pembelajaran tentang

makna tanda. Dalam kajian Bahasa Jepang semantik disebut imiron (B WKGH) .

Imiron adalah salah satu cabang linguistik yang mengkaji makna (Sutedi, 2011).
Majas termasuk ke dalam kajian semantik, hubungan majas dengan semantik adalah
semantik termasuk ke dalam ilmu yang mempelajari tentang makna bahasa, tanpa
semantik makna-makna konotatif yang terkandung dalam majas itu sendiri akan

sulit dipahami.

Majas merupakan salah satu elemen yang menarik dalam sebuah bacaan.
Penulis lagu memiliki gaya yang beragam dalam mengungkapkan setiap ide
tulisannya. Dalam bahasa Indonesia, khususnya bidang kesusastraan Indonesia,
begitu banyak ragam majas yang sering digunakan oleh para sastrawan Indonesia
dalam karya-karyanya. Majas yang beraneka ragam itu dapat diklasifikasikan ke
dalam empat jenis majas, yaitu majas perbandingan, majas pertentangan, majas

pertautan, dan majas perulangan (Sudaryanto, 2015a).



Salah satu majas yang ada di dalam majas pertentangan yaitu majas hiperbola.

Majas hiperbola disebut # 7R i%/kochouhou dalam bahasa Jepang adalah majas

yang mengandung pernyataan berlebihan. Secara harfiah hiperbola pada umumnya
bersifat berlebihan, tuturan tidak realistis dan tidak logis, tetapi sebenarnya
memiliki makna logis untuk menekankan sesuatu. Hiperbola termasuk ke dalam
majas pertentangan. Hiperbola (Claridge, 2010) membagi dalam 7 (tujuh) bentuk,
(1) Single-word Hyperbole (hiperbola satu kata), (2) Phrasal Hyperbole (hiperbola
frasa), (3) Clausal Hyperbole (hiperbola klausa), (4) Numerical Hyperbole
(hiperbola angka), (5) The Role of The Superlative (peranan superlatif), (6)

Comparison (perbandingan), (7) Repition (repetisi).

Kata dalam kalimat memiliki peran penting, sehingga kata dapat mempengaruhi
sebuah makna pada kalimat. Makna pada sebuah kata merupakan wacana atau
ungkapan ditentukan dari konteksnya. Lingkup semantik hanya berkaitan dengan
bahasa sebagai alat komunikasi verbal, karena membahas aspek dan struktur fungsi
bahasa semantik yang dapat dikorelasikan dengan ilmu lainnya. Ada 5 (lima)
bentuk pergeseran makna yaitu, (1) perluasan, (2) penyempitan, (3) pengonotasian

(konotasi), (4) penyinestesiaan (sinestesia), dan (5) pengasosiasian (Parera, 2004).

Mini album Makeinu ni Ankouru wa Iranai (B RICT v a—vidnb 7k

\») karya Yorushika (3 sV 3 77) berisikan 9 total lagu dimana diantara 2 lagu

tersebut yang memiliki pendengar terbanyak yaitu Tada Kimi ni Hare (Just a Sunny
Day for You) mendapatkan views atau jumlah penonton terbanyak di kanal YouTube

Yorushika sendiri dengan total 211 juta views dilanjutkan dengan judul Hitchikokku



(Hitchcock) berjumlah 78 juta views. Lagu ini terdapat majas hiperbola dan

pergeseran makna. Band ini beranggota dua orang yaitu Suis (X £ ) sebagai vokalis

dan N-buna (7~ 7"J°) bertanggung jawab sebagai gitaris dan komposer lagu.

Berdasarkan uraian di atas, penulis memilih untuk meneliti lirik lagu dalam
mini album Makeinu ni Ankouru wa Iranai karya Yorushika karena lagu tersebut
terkenal dengan penggunaan majas hiperbola dan makna pergeseran yang dalam.
Dengan menganalisis karya ini, penulis dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana penggunaan bahasa dan gaya sastra dapat
menciptakan efek emosional yang kuat serta memperkaya makna dalam sebuah

karya seni.

1.2 Identifikasi Masalah
Pada penelitian ini penulis menemukan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Bentuk majas personifikasi dari lirik lagu dalam mini album Makeinu ni
Ankouru wa Iranai.
2. Bentuk majas metafora lirik lagu dalam mini album Makeinu ni Ankouru
wa Iranai.
3. Bentuk majas hiperbola dari lirik lagu dalam mini album Makeinu ni
Ankouru wa Iranai.
4. Makna leksikal dan gramatikal pada lirik lagu dalam mini album Makeinu
ni Ankouru wa Iranai.
5. Makna pergeseran pada lirik lagu dalam mini album Makeinu ni Ankouru

wa Iranai.



1.3 Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah pada penelitian ini dengan menghindari
pembahasan yang lebih luas. Adapun batasannya yaitu penelitian ini hanya fokus
pada pembahasan bentuk majas hiperbola dan bagaimana pergeseran makna yang

terdapat pada mini album Makeinu ni Ankouru wa Iranai karya Yorushika.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja bentuk majas
hiperbola dan bagaimana makna majas hiperbola tersebut pada lirik lagu dalam

mini album Makeinu ni Ankouru wa Iranai karya Yorushika.

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian yang berjudul bentuk dan makna majas hiperbola dalam lirik lagu
pada mini album Makeinu ni Ankouru wa Iranai karya Yorushika memiliki tujuan
untuk mendeskripsikan bentuk majas hiperbola dan bagaimana makna majas
hiperbola tersebut pada lirik lagu dalam mini album Makeinu ni Ankouru wa Iranai

karya Yorushika.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang penulis harapkan pada penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoretis

Sebagai referensi untuk mempelajari bentuk majas hiperbola serta

menjelaskan makna pergeseran dalam lagu bahasa Jepang.



2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan peneliti tentang
pemakaian majas hiperbola dan makna yang terdapat dalam lirik lagu

karya Yorushika tersebut.

b) Bagi Pembaca

Untuk pemelajar berguna untuk menambah ilmu pengetahuan,
wawasan, serta referensi.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang akan

mengadakan penelitian selanjutnya.



